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ABSTRACT

Head injury is a trauma that injures the head and results in impaired neurological function
resulting in a decrease in the level of consciousness and even death. In Indonesia, the cause of
head injuries occurs in all age groups. Various efforts to help increase awareness in cases of head
injuries apart from pharmacological techniques are by using non-pharmacological techniques of
Auditory and Tactile Sensory Stimulation. Providing Auditory and Tactile Stimulation can
increase the level of awareness in head injury cases. This Final Scientific Work by Nurses aims
to analyze the innovative intervention of Auditory and Tactile Sensory Stimulation on GCS
levels in children with severe head injuries. This research used a case study method and the
results of the analysis showed that there was an increase in GCS after being given the innovative
intervention of Auditory and Tactile Sensory Stimulation for 3 days, so GCS E3 V2 M5
Delirium became E4 V2 M5 Delirium. It can be concluded that providing Auditory and Tactile
Sensory Stimulation is able to increase GCS in head injury patients.
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Abstract

Cedera kepala merupakan trauma yang mencederai kepala dan mengakibatkan fungsi neurologis
terganggu sehingga mengalami penurunan tingkat kesadaran hingga kematian, di Indonesia penyebab
terjadinya cedera kepala yaitu terjadi dengan kategori semua umur. Berbagai upaya untuk membantu
meningkatkan kesadaran pada kasus cedera kepala selain teknik farmakologis yaitu dengan menggunakan
teknik nonfarmakologis Stimulasi Sensori Auditori dan Taktil. Pemberian Stimulasi Auditori dan Taktil
ini mampu meningkatkan tingkat kesadaran pada kasus cedera kepala. Karya llmiah Akhir Ners ini
bertujuan untuk menganalisi intervensi inovasi Stimulasi Sensori Auditori dan Taktil terhadap tingkat
GCS pada anak dengan cedera kepala berat. Penelitian ini menggunakan metode studi kasus dan Hasil
analisa menunjukan bahwa terdapat peningkatan GCS setelah diberikan intervensi inovasi Stimulasi
Sensori Auditori dan Taktil selama 3 hari jadi GCS E3 V2 M5 Delirium menjadi E4 V2 M5 Delirium.
Hal ini dapat disimpulkan bahwa pemberian Stimulasi Sensori Auditori dan Taktil ini terbukti mampu
meningkatkan skor GCS pada pasien cedera kepala.

Kata kunci : Cedera Kepala, Stimulasi Sensori Auditori dan Taktil, Tingkat GCS
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1. PENDAHULUAN

Cedera kepala merupakan kasus
trauma yang sering terjadi setiap hari di
Unit Gawat Darurat di setiap rumah
sakit. Salah satu penyebab terjadinya
cedera kepala akibat kecelakaan lalu
lintas dengan kelompok usia semua
umur yang mampu mengakibatkan
kecacatan hingga kematian (Siahaya et
al., 2020). Menurut data Riskesdas, pada
tahun 2018 cedera kepala di Provinsi
Kalimantan sebanyak 1.912 orang dan
prevalensi cedera kepala di Kutai
Kartanegara menempati posisi ketujuh
Kabupaten/Kota di Kalimantan Timur
dengan kasus kecelakaan lalu lintas
sebesar 2,85% dengan kelompok usia 5
— 14 tahun sebesar 10,43% (Riskesdas,
2018).

Pada kasus cedera kepala
menyebabkan pasien mengalami
penurunan kesadaran, penurunan
kesadaran  disebabkan oleh tidak
adekuatnya transport oksigen pada otak
akibat traum dan non trauma dan
terdapat gangguan ketidak seimbangan
elektrolit tubuh yang menggangu kerja
organ dan kerja listik otak. berbagai
upaya yang dilakukan untuk membantu
meningkatkan kesadaran dengan teknik
farmakologis yaitu dengan pemberian
oksigenasi, pengaturan posisi, dan
teknik  farmakologis yaitu dengan
teknik non farmakologis yaitu Stimulasi
sensori auditori dan terapi pijat
akupresur (Febriawati et al., 2023).
Stimulasi audiotori merupakan
pemberian stimulus seperti suara atau
bunyi yang berdampak pada sistem saraf

dengan intensitas dan durasi yang
mampu meningkatkan funsgsi otak,
Stimulasi sensori taktil merupakan suatu
rangsangan melalui  sentuhan dan
tekanan. Stimulasi ini pada prinsipnya
menimbulkan kontraksi otot sehingga
merangsang golgi tendon dan gelondong
otot. Implus yang berasal dari gelendong
otot dan organ tendon dikirim oleh serat
konduksi yang paling kaya bermielin.
Impuls propioseptif lain yang berasal
atau bermula dari reseptor fasia, sendi
dan jaringan ikat yang lebih dalam,
berjalan kedalam serat yang kurang
bermielin. Hal tersebut dapat
menyebabkan  terjadi  peningkatan
kesadaran (Viani et al., 2021)

METODE

Penelitian  ini  menggunakan
metode studi kasus dengan melibatkan
1pasien diagnosa medis COB Post
Craniotomy H17 + Post Orif Femur
Dextra dan Sinistra H13 + Sepsis.
Keadaan umum pasien lemah, N : 142
x/menit, Rr : 24 x/menit, T : 36,2 °C,
Spo2 : 99% dengan GCS = E3 V2 M5
dengan hasil 10 (Delirium) yang diukur
menggunakan penilaian Glascow Coma
Scale (GCS). Tahapan pemberian
Stimulasi Sensori Auditori dan Taktil :

Tahap pertama pasien diperiksa
terlebih dahulu Keadaan umum, tanda-
tanda vital pasien, menilai tingkat
kesadaran terlebih  dahulu dengan
menggunakan nilai Glasgow Coma
Scale (GCS) dan Tanda — Tanda vital
sebelum diberikannya intervensi inovasi.
Tahap kedua pasien diberikan Stimulasi
Auditori secara langsung di telinga



pasien dari orang tua atau keluarga
dengan kata-kata seperti menyebutkan
nama, kata dukungan berupa “cepat
sehat, cepat pulih, terus semangat, pasti
bisa berjuang menghadapi penyakit ini,
cepat sehat supaya kita bisa berkumpul
kembali. Tahap ketiga setelah klien
diberikan stimulasi, Lakukan
pengecekan tingkat kesadaran, dan
Tanda — Tanda vital dengan jarak waktu
5 menit sesudah diberikan stimulasi
sensori auditori dengan menggunakan
lembar nilai Glasgow Coma Scale
(GCS).

Kedua intervensi ini dilakukan
selama 3 hari dimulai pada tanggal 20 —
22 Desember 2023 sebanyak 2 x sehari
setiap pukul 09.00 dan 15.00 WITA
selama 10 menit. Menilai tingkat GCS
dan tanda tanda vital yang dilakukan
sebelum dan sesudah  pemberian
stimulasi kepada pasien agar dapat
mengetahui peningkatan tingkat GCS
pada pasien.

HASIL

Berdasarkan  hasil intervensi
inovasi Stimulasi Sensori Auditori dan
Taktil selama 3 hari menunjukan hasil
yang signifikan dibuktikan dengan
peningkatan GCS pada pasien cedera
kepala dari GCS E3 V2 M5 skor 10
(Delirium) menjadi E4 V2 M5 skor 11
(Delirium). Dan didapatkan beberapa
hasil setelah pemberian intervensi
Stimulasi  Sensori Auditori dan Taktil
adanya perubahan Tanda — tanda vital,
Heart rate, Pernapasan, dan Saturasi
oksigen yang membaik dan stabil.

4. PEMBAHASAN

Berdaarkan hasil penelitian ini
pemberian intervensi inovasi Stimulasi
Sensori Auditori dan Taktil selama 3
hari menunjukan hasil yang signifikan
dibuktikan dengan peningkatan GCS
pada pasien cedera kepala dari GCS E3
V2 M5 skor 10 (Delirium) menjadi E4
V2 M5 skor 11 (Delirium). Dan
didapatkan beberapa hasil setelah
pemberian intervensi Stimulasi Sensori
Auditori dan Taktil adanya perubahan
Tanda - tanda vital, Heart rate,
Pernapasan, dan Saturasi oksigen yang
membaik dan stabil.

Pada  dasarnya  Stumulasi
Sensori Auditori dengan menggunakan
suara keluarga pasien dapat
meningkatkan kesadaran pasien dengan
cedera kepala, selain itu stimulasi
auditori ini dapat membantu
meningkatkan kesadaran dengan cara
memberikan rangsangan pada sistem
Reticular Activating System (RAS) pada
area korteks otak, serta stimulasi
auditori ini juga memiliki
neuroprotektor yang mampu mencegah
kerusakan sel —sel otak akibat iskemi
(Anita etal., 2022).

Tujuan neuroprotektor adalah
menyelamatkan jaringan yang terkena
iskemia, membatasi area yang infark
agar tidak meluas dan menciptakan
kestabilan status hemodinamika yang
berdampak terhadap perbaikan perfusi
jaringan serebral. Jika perfusi jaringan
baik dan pemenuhan oksigen terpenuhi
maka status hemodinamika pasien akan
meningkat begitupun dengan nilai GCS



dan tingkat kesadaran klien (Febriawati
etal., 2023).

Sedangkan  untuk  Stimulasi
sensori Taktil terdapat refleks pada kaki
yang bertindak sebagai sensor dan
terhubung ke bagian tubuh, Penggunaan
rangsangan tactile juga dapat membantu
untuk meningkatkan kesadaran. (Sari et
al., 2023).

Hasil penelitian ini  Sejalan
dengan penelitian Sari et al., (2023)
bahwa Stimulasi Sensori Auditory dan
Tactile dapat mempengaruhi tingkat
kesadaran pada pasien cedera kepala
dengan bantuan keterlibatan keluarga
dan perawat dalam merawat pasien
mampu mempercepat proses
penyembuhan pasien, sehingga hal
tersebut perlu diperhatikan mengingat
keterbatasan kunjungan keluarga pada
pasien di ruang intensif.

Hasil penelitian ini  sejalan
dengan penelitian (Kosasih et al., 2021)
bahwa stimulasi taktil juga berpengaruh
dalam meningkatkan tingkat kesadaran
dan nilai GCS untuk pasien yang
mengalami gangguan neurologi.
Dikarenakan mempercepat proses dari
aspek kognitif, merangsang sistem saraf
simpatik, dan  memberikan  atau
meningkatkan semangat.

KESIMPULAN
Berdasarkan  hasil  penelitian  dan
pembahasan  pemberian  intervensi

inovasi Stimulasi Sensori Auditori dan
Taktil menunjukan adanya perubahan
yang signifikan pada peningkatan GCS
dengan kasus cedera kepala di ruang
PICU RSUD Aji Muhammad Parikesit
Tenggarong. hal ini tidak lepas dengan

bantuan perawat dalam merawat pasien
dan  keterlibatan  keluarga dalam
membantu melakukan Stimulasi Sensori
Auditori dan Taktil ini sehingga dapat
mempercepat proses penyembuhan pada
pasien,
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